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ABSTRAK

Proses distribusi sangat penting bagi perusahaan. Proses distribusi CV. Kojo Cloth Group
Indonesia dilakukan terhadap 25 toko, distribusi perusahaan masih berdasarkan perkiraan
sopir dengan keterbatasan kapasitas alat angkut. Hal tersebut menyebabkan jarak dan waktu
menjadi lebih panjang, maka diperlukannya rute distribusi terbaik agar meminimumkan jarak
pendistribusian kaos. Permasalahan tersebut termasuk Vehicle Routing Problem.
Permasalahan dapat diatasi menggunakan metode savings matrix, nearest neighbor, dan 1-0
insertion intra route. Metode savings matrix dapat memecahkan masalah dengan
meminimumkan jarak, waktu atau biaya. Pembentukan rute menggunakan metode nearest
neighbor dengan menentukan toko yang dikunjungi pertama berdasarkan jarak terdekat
dengan lokasi yang dikunjungi terakhir. Metode 1-0 Insertion intra route memberikan rute
distribusi terbaik dengan jarak yang lebih minimum. Diperoleh hasil penelitian dengan
metode savings matrix, nearest neighbor yaitu jarak total 315,2 km dengan waktu 852 menit
dan 1-0 Insertion intra route total jarak 308,3 km dengan waktu 840 menit. Didapatkan
penghematan jarak total sebesar 61,142%.

Kata kunci: distribusi, savings matrix, nearest neighbour, 1-0 insertion intra route

ABSTRACT

The distribution process is very important for the company. CV distribution process. Kojo
Cloth Group Indonesia was carried out on 25 stores, the company's distribution was still
based on estimates by drivers with limited transportation capacity. This causes the distance
and time to be longer, hence the need for the best distribution route in order to minimize the
distribution distance of t-shirts. These problems include the Vehicle Routing Problem. The
problem can be solved using the savings matrix, nearest neighbour, and 1-0 insertion intra
route methods. The savings matrix method can solve the problem by minimizing distance,
time or cost. The route formation uses the Nearest neighbour method by determining the
shop visited first based on the closest distance to the last visited location. The 1-0 Insertion
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intra route method provides the best distribution route with the minimum distance. The
results obtained by the method of savings matrix, nearest neighbor is a total distance of
315.2 km with a time of 852 minutes and 1-0 insertion intra route a total distance of 308.3
km with a time of 840 minutes. A total distance savings of 61.142% was obtained.

Keywords: distribution, savings matrix, nearest neighbour, 1-0 insertion intra route
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1.PENDAHULUAN

Proses distribusi dan transportasi sangatlah penting bagi setiap perusahaan, baik
perusahaan yang berskala kecil maupun yang berskala besar. Alasannya karena proses
distribusi dan transportasi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
pengeluaran suatu perusahaan. Perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur akan
berkaitan dengan salah satu proses yang bisa disebut dengan proses supply chain. Supply
chain merupakan sebuah jaringan dari berbagai kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
dalam suatu perusahaan, seperti proses penerimaan dan distribusi barang yang bermulai
dari bahan baku hingga menjadi sebuah produk jadi, sehingga produk tersebut bisa sampai
ke tangan konsumen [2]. Pada proses distribusi dan transportasi, produk atau bahan akan
berpindah dari satu lokasi ke lokasi tujuan yang dibatasi oleh jarak dan membutuhkan waktu
dalam perpindahannya. Apabila proses pendistribusian di suatu perusahaan efektif dan
efisien, maka dapat meminimumkan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Salah
satu cara yang dapat dilakukan agar proses distribusi dapat efektif dan efisien adalah
dengan melakukan perencanaan dan penentuan terhadap rute distribusi secara tepat,
sehingga nantinya produk atau bahan dapat sampai ke tangan konsumen dengan tepat
waktu dan juga dengan biaya yang rendah.

CV. Kojo Cloth Group Indonesia membutuhkan proses distribusi yang lebih baik, karena saat
ini proses pendistribusian perusahaan masih berdasarkan perkiraan dari driver saja dimana
permintaan dari setiap toko memiliki jumlah yang berbeda-beda dan kapasitas dari alat
angkut yang terbatas. Perusahaan juga tidak mempertimbangkan jarak dari setiap toko
dalam menentukan rute distribusi ke setiap toko tersebut. Hal tersebut mengakibatkan rute
yang dilewati oleh alat angkut menjadi lebih panjang, maka dari itu sangat penting
diadakannya pembuatan rute yang optimal dengan memperhatikan jarak dari setiap toko
agar didapatkan rute dengan jarak yang lebih pendek. Dapat dikatakan bahwa proses
distribusi pada CV. Kojo Cloth Group Indonesia kurang efektif dan efisien karena dalam
mengantarkan produk ke setiap toko perusahaan tidak memanfaatkan kapasitas angkut dari
alat angkut yang digunakan dengan baik, sehingga sering kali mengalami keterlambatan
dalam pengiriman produk kaos ke beberapa toko dan hal tersebut menyebabkan perusahaan
menerima complain yang berdampak pada penilaian terhadap perusahaan menjadi kurang
baik jika hal tersebut terus terjadi berulang-ulang.
Permasalahan tersebut termasuk ke dalam Vehichle Routing Problem (VRP) dengan jenis
Capacited Vehicle Routing Problem (CVRP) dan Vehicle Routing Problem Multiple Trips
(VRPMT) dimana permasalahan rute berdasarkan kapasitas alat angkut dan satu alat angkut
bisa memiliki beberapa rute dalam setiap turnya. Dalam menyelesaikan permasalahan yang
terjadi dapat diselesaikan dengan beberapa metode yaitu savings matrix, nearest neighbor,
dan 1-0 insertion intra route. Metode savings matrix dapat memecahkan masalah dengan
tujuan meminimumkan jarak, waktu atau biaya [3]. Pembentukan rute akan dilakukan
dengan menggunakan metode nearest neighbor di mana pada metode ini akan menentukan
toko yang dikunjungi pertama dengan menggunakan jarak yang paling dekat dengan lokasi
dari toko yang dikunjungi paling akhir. Selanjutnya akan dilakukan perbaikan terhadap rute
yang telah terbentuk dari metode nearest neighbor yaitu dengan menggunakan metode 1-0
Insertion intra route untuk memberikan rute distribusi yang terbaik, di mana dilakukannya
proses penukaran titik dalam satu rute, sehingga didapatkan solusi yang lebih baik dengan
jarak yang lebih minimum untuk rute tersebut.
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2. METODOLOGI

2.1. Identifikasi Masalah
CV. Kojo Cloth Group Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
konveksi pakaian. Proses distribusi yang diterapkan oleh CV. Kojo Cloth Group Indonesia
hanya berdasarkan perkiraan atau intuisi driver tanpa adanya perhitungan matematis serta
dalam mengelompokkan wilayah yang dituju pun belum pasti keefektifannya. Hal tersebut
menyebabkan jarak tempuh yang harus dilalui alat angkut menjadi lebih panjang dan waktu
pun menjadi lebih lama. Alat angkut yang digunakan untuk proses distribusi yaitu motor
sejumlah 3 unit. Terdapat kendala terhadap alat transportasi yang digunakan perusahaan
dalam proses distribusi, di mana setiap kendaraan memiliki kapasitas maksimum dalam
membawa setiap produk. Jenis produk yang dikirim ke setiap toko adalah kaos dengan jenis
yang berbeda-beda sesuai dengan permintaan dari setiap toko yang disesuaikan dengan
jadwal produksi perusahaan. Produk kaos tidak mengalami deteriorasi atau kerusakan jika
tidak dikirimkan langsung setelah proses produksi selesai. Terdapat batasan waktu dalam
proses distribusi pada perusahaan, di mana waktu pengiriman produk dibatasi oleh jam kerja
yang ditetapkan oleh perusahaan. Jam kerja untuk driver yang bertugas dalam mengirimkan
produk kaos ke setiap toko yaitu pukul 09.00-15.00 WIB. Permasalahan tersebut termasuk ke
dalam Vehichle Routing Problem (VRP) dengan jenis Capacited Vehicle Routing Problem
(CVRP) dan Vehicle Routing Problem Multiple Trips (VRPMT).

2.2.  Studi Literatur
Studi Literatur berisikan literatur atau pendekatan yang dapat digunakan untuk menunjang
penelitian dalam pemecahan masalah pada CV. Kojo Cloth Group Indonesia. Studi Literatur
yang digunakan diantaranya konsep supply chain, manajemen logistik, manajemen
transportasi dan distribusi, Vehicle Routing Problem (VRP), metode savings matrix,
perbandingan metode savings matrix dengan metode lain (sweep), dan metode local search
1-0 insertion intra route.

2.3.  Penentuan Metode
Permasalahan yang terjadi pada perusahaan mengenai pencarian rute yang terbaik atau
Vehicle Routing Problem (VRP) termasuk ke dalam kategori Capacitated Vehicle Routing
Problem (CVRP) dan Vehicle Routing Problem Multiple Trips (VRPMT). Metode yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan CVRP dan VRPMT yaitu metode savings
matrix. Metode savings matrix merupakan metode untuk meminimumkan jarak, waktu, atau
biaya [2]. Pembentukan rute dilakukan dengan menggunakan metode nearest neighbor.
Hasil rute yang diperoleh dari metode nearest neighbor akan digunakan untuk penentuan
rute dengan menggunakan metode 1-0 insertion intra route dengan tujuan mendapatkan
rute terbaik dengan jarak yang lebih minimum.
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2.4 Pengumpulan Data
Pada metode ini dibutuhkan beberapa data diantaranya yaitu data lokasi toko, data
permintaan setiap toko, jadwal pengiriman perusahaan, jarak dan waktu antar lokasi, waktu
loading dan unloading, rute awal, dan kapasitas alat angkut.

2.5 Pengolahan Data
Tahapan dari pengolahan data untuk metode savings matrix, setelah itu melakukan
pembentukan rute dengan menggunakan metode nearest neighbor, dilanjutkan dengan
pengolahan data menggunakan metode 1-0 insertion intra route. Penjelasan untuk setiap
langkah-langkah tersebut sebagai berikut:
1. Melakukan Rekapitulasi Data Jarak Antar Lokasi Toko dan Membuat Matriks Jarak

Data yang dibutuhkan dalam tahap ini yaitu data jarak antara gudang perusahaan ke
toko yang akan dituju dan jarak antar tiap tokonya. Langkah yang dilakukan pada tahap
ini dengan menggunakan data jarak. Data jarak tersebut didapatkan dari aplikasi google
maps dengan melihat jarak dari setiap toko ke perusahaan dan juga didapatkan dengan
melakukan wawancara bersama driver yang melakukan pengiriman produk.

2. Membuat Matriks Penghematan
Membuat matriks penghematan bertujuan untuk menentukan nilai penghematan dari
rute berdasarkan jarak antara pabrik ke toko-toko yang dilakukan proses distribusi dan
jarak antar setiap tokonya. Terdapat rumus dalam membuat matriks penghematan
sebagai berikut [4]:
S(x, y) = J(G, x) + J(G, y) – J(x, y) (1)
Keterangan :
S(x,y) : nilai savings matrix atau jarak yang dihemat.
J(G,x) : jarak dari gudang menuju toko x.
J(G,y) : jarak dari gudang menuju pangkalan y.
J(x,y) : jarak dari pangkalan x menuju pangkalan y.

3. Melakukan Pengalokasian Toko Dari Penghematan Jarak Tertinggi
Langkah yang dilakukan yaitu membuat rute baru. Cara yang dilakukan yaitu melakukan
proses penggabungan rute dengan melihat nilai penghematan yang terbesar. Hal yang
harus diperhatikan dalam melakukan penggabungan rute yang baru antar toko adalah
memperhatikan kapasitas angkut dari alat angkut yang digunakan dalam proses
pendistribusian. Apabila jumlah permintaan toko yang akan digabungkan tidak lebih dari
kapasitas alat angkut yang digunakan maka penggabungan rute tersebut dapat menjadi
rute yang baru dan layak, sedangkan jika jumlah permintaan dari nilai penghematan
terbesar sudah melebihi kapasitas alat angkut dan nilai penghematan tersebut dari toko
yang sebelumnya belum tergabung dan terpilih dalam penggabungan rute, maka dapat
dijadikan rute penggabungan yang baru. Setelah semua toko teralokasi ke dalam
sebuah rute maka proses dari tahap ini selesai.

4. Mengurutkan Tujuan Menggunakan Metode Nearest Neighbor
Berikut ini merupakan beberapa metode heuristik adalah Nearest Neighbor, Sequential
Insertion, Clarke & Wright Saving [5]. Algoritma Nearest Neighbor merupakan suatu
algoritma untuk menentukan suatu titik terdekat dengan titik sebelumnya pada ruang
metrik. Tujuan dari tahap ini yaitu mendapatkan jarak tempuh yang minimum untuk
setiap rute setelah dilakukanya pengurutan tujuan dari setiap didalam satu rute yang
digabungkan. Terdapat beberapa langkah dalam mengurutkan tujuan dengan
menggunakan metode nearest neighbor yaitu sebagai berikut.
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a. Proses dimulai dari gudang setelah itu dilanjutkan dengan proses pencarian
tujuan dengan jarak terpendek dari gudang yang belum dikunjungi sebelumnya.

b. Proses dilanjutkan dengan proses pemilihan tujuan yang lain dengan
memperhatikan jarak yang paling dekat berdasarkan tujuan yang sebelumnya
telah dipilih serta tidak melebihi kapasitas alat angkut yang digunakan untuk
jumlah pengirimannya.
● Proses kembali ke langkah (b), apabila terdapat tujuan yang terpilih sebagai

tujuan yang berikutnya dan alat angkut yang digunakan memiliki sisa
kapasitas untuk diangkut.

● Proses kembali ke proses mengunjungi gudang, apabila kapasitas dari alat
angkut yang digunakan tidak memiliki sisa.

● Kembali ke proses mengunjungi gudang, apabila tidak terpilih tujuan karena
jumlah dari pengiriman melebihi dari kapasitas alat angkut yang digunakan
untuk melakukan pengiriman.

c. Proses dari metode nearest neighbor dapat berakhir ketika semua lokasi atau
tujuan telah dikunjungi.

5. Metode 1-0 Insertion Intra Route
Terdapat beberapa langkah dalam melakukan perbaikan rute dengan menggunakan
metode 1-0 insertion intra route. Langkah-langkah tersebut diantaranya sebagai berikut:
a. Langkah 1, Melakukan input rute yang telah terbentuk sebelumnya, yaitu rute

yang telah terbentuk berdasarkan metode nearest neighbor.
b. Langkah 2, Melakukan penyisipan titik atau penukaran titik dalam rute yang

sama.
c. Langkah 3, Melakukan perhitungan jarak total terhadap rute yang baru dan

melakukan perbandingan antara jarak total rute awal dengan jarak total rute
baru.
● Jika jarak total pada rute baru < jarak total pada rute awal, maka rute

tersebut terpilih dan terbentuk rute baru dan ketika jarak total pada rute
awal sama dengan jarak total pada rute baru dan lanjut ke langkah 4.

● Jika jarak total pada rute baru ≥ jarak total pada rute awal, maka kembali ke
langkah 2.

d. Langkah 4, Melakukan validasi terhadap semua titik, yaitu apakah sudah
dilakukan penyisipan terhadap semua titik?
● Jika iya, maka langkah perbaikan rute telah selesai dilakukan dan rute baru

yang terpilih akan dijadikan sebagai rute awal.
● Jika tidak, maka lanjut ke langkah 2.

e. Langkah 2, Melakukan penyisipan atau penukaran titik dalam rute yang sama.
f. Langkah 3, Melakukan perhitungan jarak total terhadap rute baru dan

melakukan perbandingan antara jarak total rute awal dengan rute baru.
● Jika jarak total pada rute baru < jarak total pada rute awal, maka rute

tersebut terpilih dan terbentuk rute baru dan ketika jarak total pada rute
awal sama dengan jarak total pada rute baru dan lanjut ke langkah 4.

● Jika jarak total pada rute baru ≥ jarak total pada rute awal, maka kembali ke
langkah 2.

g. Langkah 4, Melakukan validasi terhadap semua titik, yaitu apakah sudah
dilakukan penyisipan terhadap semua titik?
● Jika iya, maka langkah perbaikan rute telah selesai dilakukan dan rute baru

yang terpilih akan dijadikan sebagai rute awal.
● Jika tidak, maka lanjut ke langkah 2.
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Semua langkah-langkah tersebut dilakukan secara berulang hingga telah dilakukan
penyisipan atau penukaran titik terhadap semua titik pada rute tersebut.

6. Menghitung Utilitas Alat Angkut
Setiap alat angkut atau alat angkut yang digunakan untuk proses distribusi pada CV.
Kojo Cloth Group Indonesia dilakukan perhitungan utilitas. Proses perhitungan utilitas
terhadap alat angkut dilakukan berdasarkan rute pengiriman dan menggunakan data
yaitu data kapasitas angkut alat angkut yang tersedia untuk proses distribusi atau
pengiriman di setiap rute. Rumus untuk menghitung utilitas alat angkut adalah sebagai
berikut [1]:
Utilitas (%) = (2)𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑦𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡  𝑥 100 %
7. Menghitung Penghematan Jarak Total Pengiriman Rute Rancangan

Perhitungan penghematan dilakukan dengan membandingkan total jarak rute aktual
dengan total jarak rute rancangan. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui
penghematan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Perhitungan
1.5748penghematan jarak total menggunakan rumus sebagai berikut [6]:

Penghematan Jarak = (3)(𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑅𝑢𝑡𝑒 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙− 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑅𝑢𝑡𝑒 𝑅𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛)
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑅𝑢𝑡𝑒 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙  𝑥 100 %

2.6 Analisis
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses-proses pengolahan data dalam
memecahkan masalah yang terjadi yang dilakukan menggunakan metode savings matrix,
nearest neighbor, dan 1-0 insertion intra route. Hasil rute rancangan yang diperoleh
berdasarkan perhitungan matematis menggunakan ketiga metode tersebut akan
dibandingkan dengan rute aktual yang perusahaan gunakan selama ini.

2.7 Kesimpulan dan Saran
Tahap ini berisi kesimpulan dan saran yang didapatkan berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan metode savings matrix, nearest neighbor, dan 1-0 insertion intra route yang
dibandingkan dengan rute distribusi aktual yang perusahaan gunakan selama ini. Saran
berisikan rute distribusi yang disarankan kepada perusahaan agar proses distribusi produk
lebih efektif dan efisien, sehingga didapatkan penghematan pada proses pendistribusian
produk, serta saran yang diberikan terhadap penelitian yang selanjutnya.

[Usulan Penentuan Rute Distribusi Kaos Menggunakan Metode Savings Matrix, Nearest
Neighbor, dan 1-0 Insertion Intra Route Pada CV. Kojo Cloth Group Indonesia]-7



Sitepu dan Imran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Lokasi Toko
Lokasi toko merupakan data alamat dari setiap toko yang menjadikan CV. Kojo Cloth Group
Indonesia sebagai supplier kaos toko mereka. Berikut merupakan beberapa lokasi toko yang
dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 1. Data Lokasi Toko

Gambaran visual untuk setiap toko dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Gambaran Visual Setiap Toko

3.2. Permintaan Setiap Toko
Data permintaan dari setiap toko memiliki jumlah yang berbeda-beda. Jumlah permintaan
dari setiap toko dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Data Permintaan Setiap Toko (pcs)
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3.3. Melakukan Rekapitulasi Data Jarak dan Waktu Antar Lokasi dan Membuat
Matriks Jarak
Matriks jarak dibuat berdasarkan jarak antara gudang dengan setiap toko yang akan
dilakukan proses distribusi kaos oleh perusahaan, matriks jarak juga dibuat berdasarkan
jarak dari setiap toko yaitu dari satu toko ke toko yang lainnya. Data matriks jarak diperoleh
dengan menggunakan aplikasi google maps dan juga melalui proses wawancara dengan
driver CV. Kojo Cloth Group Indonesia. Tabel matriks jarak dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Matriks Jarak (Km)

3.4. Membuat Matriks Penghematan
Pada tahap pembuatan matriks penghematan proses yang dilakukan yaitu menggunakan
data matriks jarak. Rumus yang digunakan dalam pembuatan matriks penghematan yaitu
sebagai berikut:
S(x,y)= J(G,x) + J(G,y) – J(x,y) (1)
Keterangan :
S(x,y) : nilai savings matrix atau jarak yang dihemat.
J(G,x) : jarak dari gudang menuju toko x.
J(G,y) : jarak dari gudang menuju pangkalan y.
J(x,y) : jarak dari pangkalan x menuju pangkalan y.
Berikut ini merupakan tabel matriks penghematan yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Matriks Penghematan (Km)

3.5. Mengalokasikan Toko dari Penghematan Jarak Tertinggi
Tahap ini dilakukan berdasarkan nilai dari penghematan tertinggi. Tujuannya untuk
menggabungkan beberapa tujuan dalam proses distribusi, sehingga nantinya akan terbentuk
rute baru berdasarkan hasil rancangan. Data yang dibutuhkan yaitu data permintaan setiap
toko, karena akan dilihat kelayakan dari penggabungan tujuan dalam proses pembentukan
rute yang baru. Berikut tabel hasil mengalokasikan toko yang dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Mengalokasikan Toko

3.7. Mengurutkan Tujuan Menggunakan Metode Nearest Neighbor
Setelah seluruh toko telah masuk ke dalam suatu rute, selanjutnya mengurutkan tujuan
untuk masing-masing rute yang telah terbentuk menggunakan metode nearest neighbor.
Penentuan rute menggunakan metode nearest neighbor dilakukan untuk meminimasi jarak
tempuh setiap rute yang telah dibentuk. Tahap ini dilakukan terhadap rute yang terdiri lebih
dari 2 toko yang dituju dalam satu rute tersebut. Prinsip metode ini yaitu melakukan
penambahan toko yang jaraknya paling dekat dengan toko yang akan dikunjungi terakhir
dalam satu rute tersebut. Langkah yang dilakukan yaitu pertama mencari jarak tempuh yang
paling dekat dari toko ke gudang dalam suatu rute. Kemudian lakukan hal yang sama dengan
mencari jarak tempuh yang paling dekat antara toko a ke toko b. Lakukan langkah tersebut
hingga seluruh toko dalam suatu rute telah diurutkan dengan menggunakan metode nearest
neighbor. Rekapitulasi penentuan rute dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Mengurutkan Tujuan Menggunakan Metode Nearest Neighbor

3.10. Metode 1-0 Insertion Intra-Route
Hasil mengurutkan tujuan menggunakan metode nearest neighbor digunakan untuk
pengolahan data menggunakan metode 1-0 insertion intra route agar didapatkan rute baru
dengan total jarak yang lebih minimum. Proses penukaran dilakukan terus menerus dengan
membandingkan keseluruhan dari hasil penukaran (Best Solution) atau dapat dikatakan
proses penukaran berhenti ketika telah mendapatkan solusi yang baik yaitu didapatkan total
jarak sesudah penukaran lebih kecil dibandingkan total jarak sebelum dilakukannya
penukaran (First Best Solution) [7]. Langkah yang dilakukan pada metode 1-0 insertion intra
route melakukan penyisipan atau penukaran titik dalam rute yang sama. Rekapitulasi hasil
rute menggunakan metode 1-0 insertion intra route dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Rute Menggunakan Metode 1-0 Insertion Intra Route

3.11. Menghitung Total Jarak dan Waktu Rute Pengiriman Aktual
Total jarak dan waktu berdasarkan pengiriman aktual merupakan penentuan yang dilakukan
berdasarkan data rute awal yang CV. Kojo Group gunakan selama ini. Tahapan yang
dilakukan yaitu melakukan penjumlahan dari rute awal tersebut, yaitu dengan menjumlahkan
jarak dari gudang menuju toko yang pertama dituju dalam proses pengiriman kaos dan
menjumlahkan jarak dari toko satu toko ke toko yang lainnya dan diakhiri dengan
menjumlahkan jarak dari toko terakhir menuju gudang. Total jarak dan waktu rute
pengiriman aktual dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Total Jarak dan Waktu Rute Pengiriman Aktual

3.12. Menghitung Total Jarak dan Waktu Rute Pengiriman Rancangan
Total jarak dan waktu pengiriman rancangan merupakan perhitungan terhadap rute yang
telah terbentuk menggunakan metode savings matrix, nearest neighbor, dan 1-0 insertion
intra route. Total jarak dan waktu pengiriman rancangan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Total Jarak dan Waktu Rute Pengiriman Rancangan
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3.13. Menghitung Utilitas Alat Angkut Rute Pengiriman Aktual
Hasil perhitungan utilitas alat angkut rute pengiriman aktual dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Perhitungan Utilitas Alat Angkut Rute Pengiriman Aktual

3.14. Menghitung Utilitas Alat Angkut Rute Pengiriman Rancangan
Hasil perhitungan utilitas alat angkut rute pengiriman rancangan dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Perhitungan Utilitas Alat Angkut Rute Pengiriman Rancangan

3.15. Menghitung Penghematan Jarak Total Rute Pengiriman Rancangan
Perhitungan penghematan jarak total dilakukan dengan membandingkan hasil akhir jarak
rute aktual dengan rute rancangan, sehingga diketahui hasil penghematan jarak yang
diperoleh menggunakan metode nearest neighbor, dan 1-0 insertion intra route dalam
penentuan rute distribusi terbaik. Rumus penghematan jarak total sebagai berikut :
Penghematan Jarak Total = (3) (𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑅𝑢𝑡𝑒 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙− 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑅𝑢𝑡𝑒 𝑅𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛)

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑅𝑢𝑡𝑒 𝑅𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑥 100 %

= (496,8−61,142)
496,8  𝑥 100 %

= 61,142 %

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, rute distribusi yang terpilih yaitu dengan
menggunakan metode 1-0 insertion intra route karena menghasilkan rute dengan total jarak
yang lebih minimum, karena pada metode 1-0 insertion intra route dilakukan penyisipan atau
pertukaran titik pada rute yang sama agar menghasilkan total jarak tempuh yang lebih
minimum, sehingga dengan menggunakan metode 1-0 insertion intra route menghasilkan
nilai penghematan yang lebih besar jika dibandingkan dengan menggunakan metode nearest
neighbor. Hasil jarak tempuh menggunakan metode 1-0 insertion intra route sebesar 308,3
km dibandingkan dengan total jarak rute aktual sebesar 496,8 km, didapatkan penghematan
sebesar 61,142%. Rekapitulasi penghematan yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Rekapitulasi Total Jarak dan Waktu Tempuh

4. KESIMPULAN

Total jarak tempuh yang minimum dihasilkan menggunakan metode 1-0 insertion intra route.
Hasil menghasilkan nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan rute distribusi yang selama ini
digunakan oleh perusahaan. Penghematan jarak total yang dihasilkan menggunakan metode
1-0 insertion intra route sebesar 61,142% dari jarak rute aktual.
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